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ABSTRACT

The purpose of this article is to identify grammatical and lexical forms of cohesion in the
discourse in the april 2022 issue of the kompas.com site's online news. This article uses
a descriptive qualitative method with a text analysis type of research. Data collection
techniques are carried out by recording words, phrases, clauses and sentences that have
grammatical and lexical cohesion forms. Based on data analysis obtained in the form of
grammatical cohesion and lexical cohesion, namely efficiency, substitution,
demonstrative, comparative, ellipsis, and conjunction. while in lexical cohesion, namely
repetition, synonymy, antonymy, collocation, and hyponymy. The total of the total data
found amounted to 32. Grammatical cohesion data totaled 19 data, with details: persona
reference 3 data, demonstrative 4 data, comparative 1 data, substitution 4 data, ellipsis
2 data, and conjunction 5 data. Meanwhile, the lexical cohesion data totaled 13 data with
details: reps 4 data, synonymy 2 data, antonymy 3 data, collocation 1 data, and hyponymy
3 data.
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PENDAHULUAN

Media massa pada zaman
sekarang memiliki beragam jenis yaitu
elektronik dan non elektronik. Media
massa yang berbentuk elektronik seperti
radio, handphone, tv bergitu juga media
massa yang berbentuk non elektronik
seperti koran, majalah. Berbicara tentang
media massa memiliki banyak arti dan
pengertian. Menurut bahasa kata media
berasal dari bahasa Latin yang berarti
medius yang mana secara harfiah
diartikan  sebagai  perantara  atau
pengantar (Hendra, T., 2019, p.138).
Media massa elektronik dan non
elektronik mempunyai peran yaitu
sebagai alat untuk menyampaikan sebuah
informasi kepada perorangan maupun
masyarakat. Media memberikan
informasi dan membuat masyarakat
mudah percaya terhadap informasi yang
telah disajikan (Prasetyo, 2020: 1). Pada
saat menerima sebuah berita atau
informasi  tersebut tanpa mengecek
kembali kebenarannya maka akan
menimbulkan dampak negatif kepada si
penerima informasi. Informasi adalah
data yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi penerimannya (Setiawan, H., 2020:
4). Penelitian ini membahas penanda
hubungan gramatikal dan leksikal pada
salah satu media massa yang berbentuk
elektronik yaitu surat kabar yang
berbasis online. Surat kabar yang dibahas
pada penelitian ini surat kabar harian
Kompas edisi bulan April 2022.

Surat kabar yang berbasis online
atau yang ada pada media massa
elektronik merupakan suatu penerbitan
yang ringan berbentuk online yang berisi
berita-berita terkini dalam berbagai
topik.  Tulisan-tulisan yang berisi
informasi disajikan dalam bentuk tulisan
yang menarik dan aktual. Surat kabar
yang berbasis online menjadi salah satu
sumber bacaan bagi sebagian masyarakat
di Indonesia.

Kajian  penanda  hubungan
gramatikal dan leksikal pada sebuah
surat kabar memiliki bervariasi bentuk
tulisan. Dalam sebuah wacana berita
perlu diperhatikan hubungan
antarkalimat untuk memelihara
keterkaitan dan keruntutan antarkalimat.
Keterkaitan yang padu antarkalimat
dalam pembentukan sebuah wacana
merupakan syarat penting dalam
pembentukan sebuah wacana karena
dengan keterkaitan wacana yang padu
akan menjadi sebuah wacana yang utuh.
Keterkaitan antarkalimat pengembang
topik secara semantis disebut koherensi
sedangkan keterkaitan secara leksikal
dan  gramatikal  disebut  kohesi
(Muhyidin, A., 2021, p.111). Dalam
analisis wacana, segi bentuk atau struktur
lahir wacana disebut aspek gramatikal
wacana, sedangkan segi makna atau batin
wacana disebut aspek leksikal wacana
(Winita, S & Syahrul, R., 2019: 221).
Hubungan  gramatikal  selanjutnya
dibedakan menjadi referensi, subtitusi,
dan elips, sedangkan hubungan leksikal
dapat diciptakan dengan menggunakan
bentuk-bentuk leksikal seperti reiterasi
dan kolokasi.

Makna gramatikal merupakan
arti yang timbul setelah mengalami
proses gramatikal atau ketatatbahasaan.
Makna gramatikal adalah makna yang
muncul sebagai akibat hubungan antara
unsur-unsur gramatikal yang lebih besar
(Rahmawati, N & Didah, N., 2018: 42).
Makna gramatikal yaitu makana yang
timbul berdasarkan suatu fungsinya
yakni kata didalam kalimat tersebut
(Husnul, 1., dkk, 2021: 13).

Makna leksikal atau kohesi
leksikal ialah hubungan antarunsur
dalam  wacana secara  semantis
(Sulaksono, D., 2019: 16). Makna
leksikal biasanya dipertentangkan atau
diposisikan dengan makna gramatikal
(Arsyad, S., 2018: 15). Kohesi leksikal
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sendiri dalam sebuah wacana dibedakan
menjadi enam macam, Vyaitu repitisi,
sinonimi, kolokasi, hiponimi, antonimi,
dan ekuivalensi.

METODE

Metode yang diguankan dalam
kajian penanda hubungan gramatikal dan
leksikal pada berita Kompas edisi bulan
April 2022 adalah metode kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat post positivisme, digunakan
untuk meneliti objek yang alamiah
(sebagai lawannya eksperimen), peneliti
sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara
purposive  dan  snowball, teknik
pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan
generalisasi (Taha, M., dkk, 2021: 124).

Instrumen penelitian ini
merupakan peneliti berperan sebagai
instrumen utama. Data penelitian ini
merupakan unsur-unsur penanda
hubungan gramatikal dan leksikal yang
termuat pada berita Kompas edisi bulan
Aptil 2022. Sumber data pada penelitian
ini yaitu berita Kompas edisi bulan April
2022. Teknik  pengumpulan data
dilakukan dengan pencatatan kata-kata,
frasa, klausa, dan kalimat yang
mempunyai unsur-unsur  penanda
hubungan gramatikal dan leksikal.
Selanjutnya, dilakukan pengklasifikasian
data, pengkajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berita pada jaringan atau berita
elektronik pada saat ini memiliki peran
yang sangat penting untuk kalangan
remaja, dewasa maupun lansia (lanjut
usia). Banyak orang menggunakan atau
berlangganan berita elektronik karena

bersifat fleksibel dan praktis. Dapat
digunakan pada saat diperjalanan atau
aktifitas yang lain, dan para penggunanya
merasa tidak ketinggalan berita yang
masih hangat atau sedang banyak
dibicarakan orang-orang. Orang pada
zaman sekarang atau di era sekarang
banyak yang mulai meninggalkan berita
cetak atau koran karena dianggap tidak
praktis dan juga harus berlangganan
secara berbayar, sedangkan pada berita
elektronik kita bebas memilih apa saja
yang ingin kita baca secara bebas dan
gratis.

Analisis wacana pada umumnya
menarget bahasa yang digunakan sehari-
hari, baik yang berupa teks lisan maupun
tertulis, sebagai objek kajian atau
penelitiannya. Jadi objek kajian atau
penelitian analisis wacana adalah unit
bahasa diatas kalimat atau ujaran yang
memiliki kesatuan dan konteks, bisa
berupa naskah  pidato, rekaman
percakapan yang telah dipersiapkan
berita. Wacana adalah satuan bahasa
yang terlengkap atau terbesar dan dalam
hierarki gramatikal, merupakan satuan
gramatikal yang terdiri dari seperangkat
kalimat yang berkaitan satu sama lain,
dan membentuk jaringan yang berupa
pertalian semantik, dilengkapi dengan
kohesi dan koherensi (Wekke. 1., 2019:
3-4).

Kohensi merupakan keserasian
hubungan antara unsur yang satu dengan
unsur yang lain dalam wacana, sehingga
terciptalah  pengertian yang apik
(Nurfitriani, dkk, 2018: 40). Koherensi
adalah pertalian makna atau pertalian isi
kalimat (Lestari, R., 2019: 78). Kohesi
dan koherensi sebenarnya hampir sama
karena penanda aspek kohesi juga
merupakan aspek koherensi.

Analisis  aspek  gramatikal
merupakan sebuah analisis dari segi tata
bahasa, analisis aspek gramatikal
meliputi pengacuan, penyulihan,
pelepasan, dan perangkaian (Putri, P., S.,
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& Goziyah, 2021: 75). Referensi atau
pengacuan menurut Sumarlam (2013:
23) yakni satuan lingual tertentu yang
mengacu pada satuan lingual lain (atau
suatu acuan) yang mendahului atau
mengikutinya. Salah satu jenis kohesi
gramatikal yang berupa penggantian
satuan lingual tertentu dengan satuan
lingual lain dalam wacana untuk
memperoleh unsur pembeda (Sumarlam,
2013: 28).

Analisis aspek leksikal wacana
menitikberatkan pada segi makna unsur
batin sebuah wacana (Dedi & Cekman,
2018). Makna leksikal adalah makna
yang dimiliki atau ada pada laksem
meski tanpa konteks apapun (Janah &
Mujabun, 2020: 29). Penanda yang
termasuk kohesi leksikal antara lain
sinonim, hiponim, repetisi, kolokasi, dan
ekuivalensi (Ghoni, 2021: 192).

Berikut merupakan hasil temuan
pada artikel ini, sebagai berikut :

Hasil Analisis Kohesi Gramatikal

1. Referensi
Persona
Referensi persona meliputi ketiga kelas
kata ganti, yaitu kata ganti orang I, kata
ganti orang Il, dan kata ganti orang IlI
(Ardiyanti, D & Ririn, S., 2019: 10).

(1) Gede Pasek lahir di Singaraja, Bali, pada
21 Agustus 1969. Dia merupakan anak
dari Kapten Purn (Pol) I Komang Alit.
(Profil 1 Gede Pasek Suadrika, Sobat
Anas Urbaningrum: 18 April 2022).

(2) Sekelompok anak yang
membangunkan sahur didatangi orang
yang tidak dikenal dengan menggunakan
senjata tajam. Mereka lantas berlindung
ke pos salah satu perumahan yang ada di
Jalan Raya Mauk. (Bubarkan Pemuda
yang Hendak Tawuran di Tangerang: 18
April 2022).

(3) Hillary yakin bahwa Fahri benar
merupakan siswa berprestasi karena ia

lolos dalam seleksi sekolah kedinasan
yang ia ikuti. (Calon Bintara Polda Metro
yang Mengaku Digagalkan Disebut Tak
Buta Warna dan Berprestasi: 28 April
2022).

Pada data (1) terdapat referensi
kata dia yang bermaksud untuk
memberikan kepada subjek yaitu Gede
Pasek. Data (2) terdapat referensi kata
mereka yang  bermaksud  untuk
memberikan referensi kepada subjek
yaitu sekelompok anak yang
membangunkan sahur. Data (3) terdapat
referensi kata ia yang bermaksud untuk
memberikan referensi kepada subjek
yaitu Fahri. Data (1) dan data (3)
merupakan bentuk ketiga tunggal ia.
Selaras dengan Utama (2012: 9)
pronomina persona tunggal ia dan dia
dalam banyak hal berfungsi sama akan
tetapi, jika bentuk ia hanya dapat
berfungsi sebagai subjek, bentuk dia
dapat pula sebagai objek. Sedangkan
untuk data (2) merupakan bentuk persona
ketiga jamak. Bentuk persona Kketiga
jamak mereka merupakan bentuk kata
yang membicarakan lebih dari satu orang
dalam bentuk jamak (Raihany, dkk,
2017:389). Penelitian ini relevan dengan
penelitian Wanti Pharny Zulaiha (2014)
tentang Analisis Kohesi Gramatikal dan
Leksikal dalam Novel Jemini Karya
Suparto Brata.

Demonstratif

Demonstratif digunakan untuk menunjuk
orang, benda, tempat, atau waktu dirujuk
secara khusus. Referensi ini mengacu
pada lokasi baik dengan jarak yang jauh
atau dekat (Tri, M., 2021: 100).

(4) Mereka harus antre berhari-hari agar

mendapatkan biosolar, kondisi itu
berakibat terhadap tersendatny a
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(5) Muhammadiyah

pasokan aneka kebutuhan. (DPR Minta
Kuota Biosolar Ditambah: 3 April 2022).
mengawali 1
Ramadhan pada Sabtu (1/4/2022).
Perbedaan seperti ini sudah menjadi hal
yang biasa dalam islam. (Jadwal
Imsakiyah dan Buka Puasa di Kota
Blitar: 17 April 2022).

(6) Penambahan perkembangan kasus

Covid-19 menyebabkan total kasus
Covid-19 di Indonesia mencapau
6.036.909 terhitung sejak kasus pertama
diumumkan Presiden Joko Widodo pada
2 Maret 2020. Informasi ini
disampaikan Satgas Penanganan Covid-
19 kepada wartawan pada Rabu sore.
(Update 13 April: Tambah 1.551, Total
Kasus Covid-19 Capai 6.036.909: 13
April 2022).

(7) Pembantaian Amritsar atau disebut

juga Pembantaian Jallianwala Bagh
merupakan peristiwva yang terjadi di
India pada 13 April 1919. Saat itu,
pasukan inggris di bawah perintah
Kolonel Reginald Dyer menembaki
kerumunan besar orang India yang tidak
bersenjata. (Pembantaian Amritsar: 12
April 2022).

Pada data (4) pengacuan
demonstratif  direalisasikan  melalui
pronomina demonstratif (kata ganti
penunjuk) yang dimana kata kondisi itu.
Kata keterangan tersebut digunakan
untuk  menunjukan  suasana  yaitu
mengacu keadaan antre berhari-hari.
Kemudian untuk data (5) terdapat kata
seperti ini, kata keterangan tersebut
digunakan untuk menunjukan waktu 1
Ramadhan pada Sabtu. Data (6) terdapat
kata informasi ini, Kkata tersebut
digunakan untuk menunjukan waktu
yaitu mengacu pada penambahan

perkembangan kasus Covid-19. Data (7)
terdapat kata saat itu, kata keterangan
digunakan untuk menunjukan suasana
pada kalimat Pembantaian Amritsar.
Data (4), (5), (6), dan (7) merupakan
deiksis tempat demonstratif. Deiksis
tempat demonstratif sering juga disebut
spatial deixis atau place deixis, yaitu
pemberian bentuk pada lokasi menurut
peserta tutur dalam suatu peristiwa tutur
(Winingsih, 2011: 43).

Komparatif
Salah satu bentuk kohesi gramatikal
adalah komparatif, yaitu

membandingkan dua hal atau lebih yang
mempunyai kemiripan atau kesamaan
dari segi bentuk/wujud, sikap, sifat,
watak, perilaku, dan sebagainya
(Widayati, S., 2017: 81).

(8) Tak hanya itu, hampir 82 persen

masyarakat Malaysia telah mendapat
vaksinasi dosis lengkap seperti angka
tersebut sudah menerima vaksinasi
booster.

Pada data (8) terdapat komparatif
seperti. Pengacuan kata seperti tersebut
bersifat kataforis. Sama halnya dengan
Winita & Syahrul (2019: 232)
komparatif yang bersifat kataforis yaitu
satuan lingual mengacu pada satuan
lingual yang mengikutinya.

. Subtitusi

Subtitusi  merupakan jenis  kohesi
gramatikal berupa penggantian satuan
lingual tertentu dengan lain dalam
wacana (Susanto, 2016: 23). Penyulihan
atau subtitusi merupakan proses, cara
atau perbuatan menyulih atau mengganti
(Tjacur, S., 2016: 77).

(9) Pemerintah menghimbau melakukan

Lebaran 2022, masyarakat harus
memenuhi syarat perjalanan terbaru yang
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berlaku pada bulan April. Pemerintah
juga telah mengubah syarat perjalanan
jarak jauh untuk rute domestik. (Syarat
Perbulan April 2022 dan Biaya Tol untuk
Mudik Lebaran: 18 April 2022).

(10) Luhut menyebutkan, realisasi komitmen

belanja PDN Kementrian/ Lembaga
(K/L) Pemda serta Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) sebesar Rp 802 triliun
per 24 April 2022. Menurutnya, arahan
Jokowi ini harus dimaknai dan diyakini
sebagai jalan untuk  memberikan
kesempatan yang lebih baik dan
memberikan peluang lebih besar kepada
PDN. (Luhut Sebut Masih Ada Pemda
yang Nol Belanja Produk Dalam Negeri:
28 April 2022).

(11) Agen pemegang merek (APM) maupun

perusahaan karoseri perakit bodi pasti
akan memberikan manual book atau
buku petunjuk pemeliharaan. Manual
book berfungsi sebagai pedoman dalam
memelihara sebuah kendaraan agar
kondisinya tetap prima dan aman
digunakan. (Pengusaha dan Sopir
Kendaraan Niaga Wajib Paham Pedoman
Pemeliharaan: 27 April 2022).

(12) Awal tahun ini, pemukiman purba

yang berusia 3.400 tahun muncul dari
perairan Mosul, yang terletak di Irak
Utara dan termasuk dalam Bendungan
Mosul. Penampakannya ke permukaan
air turun akibat kekeringan ekstrem di
negara itu. (Penampakan Kota Berusia
3.400 Tahun yang Muncul dari Dasar
Sungai Tigiris Setelah Kekeringan: 26
April 2022).

Pada data (9) terdapat kata juga
yang merujuk pada pemerintah. Pada
data (10) terdapat kata menurutnya yang
merujuk atau mengganti kata Luhut. Data
(11) terdapat kata kondisinya yang

merujuk atau mengganti kata kendaraan.
Dan pada data (12) terdapat kata
penampakannya yang merujuk atau
mengganti kata pemukiman purba yang
berusia 3.400 tahun. Data (9), dan
(10)merupakan subtitusi klausal, data
(11) merupakan subtitusi verba dan data
(12) merupakan subtitusi nominal.
Subtitusi klausal merupakan penyuliahan
atau penggantian pada kategori klausal,
subtitusi verba adalah penyulihan atau
penggantian unsur gramatikal pada
kategori verba atau frasa verbal,
sedangkan subtitusi nominal adalah
penyulihan atau penggantian unsur
gramatikal pada nomina atau frasa
nominal (Wiyati, 2016: 192-193).
Elipsis

Elipsis adalah peniadaan kata atau satuan
lain yang berwujud asalnya dapat
diramalkan dari konteks bahasa atau
konteks luar bahasa (Wiyati, E., 2016:
193).

(13)Pulang ke Indonesia setelah kuliah di

Amerika, Herawati menjadi penyiar
radio Jepang di zaman sebelum
kemerdekaan.  Herawati  menyebut
pekerjaan itu © dia lakoni semata karena
tekait dengan urusan kemanusiaan
(Kisah Herawati Dia yang Jadi Google
Doodle 3 April 2022 Tentang Hidup
yang Penuh: 3 April 2022).

(14) Polisi menutup tiga ruas Jalan Gatot

dari arah Pancoran, Jakarta Selatann
menuju Slipi, Jakarta Barat, dan meminta
pengendara untuk memasuki jalur bus
atau busway. Langkah tersebut ©
dilakukan k arena massa aksi telah
mendata area gerbang Gedung Parlemen
hungga ke jalan raya (Update Terkini
Demo 11 April: Rbuan Mahasiswa Tiba
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di DPR, Jalan Gatot Subroto Ditutup: 11
April 2022).

Pada data (13) terdapat unsur
subjek yaitu menjadi penyiar radio
Jepang. Data (14) terdapat elipsis unsur
subjek yaitu Polisi menutup tiga ruas
jalan. Elipsis klausal adalah
penghilangan atau pelepasan pada klausa
(Wiyanti, 2016: 193).

4. Konjungsi
Konjungsi sebagai piranti kohesi yang
digunakan dalam wacana tulis cerita
dapat dibedakan atas  konjungsi
antarklausa, konjungsi antarkalimat, dan
konjungsi antarparagraf (Muhyidin, A.,
2018: 172).

(15) Penguatan nilai tukar dollar akibat
ekspetasi kenaikan tingkat suku bunga
Amerika Serikat, sehingga investor
mengalihkan investasi mereka dari pasar
komoditas. (Harga Minyak RI Turun
10,99 Dollar AS Per Barrel pada April
2022: 29 April 2022).

(16)Pasien yang meninggal dunia karena
infeksi Covid-19 bertambah 14 orang,
sehingga kematian totalnya menjadi
156.015 (Update Corona 22 April:
Ahanghai Lockdown, Harga Mi Instan
Nyaris Rp 1 Juta: 22 April 2022).

(17)Kabar terbaru dari Naeun eks APRIL.
Sebelumnya pada April 2022, sumber
dari Namoo Actors mengungkapkan
bahwa mereka telah bertemu dengan Lee
Naeun untuk membahas kontrak (Setelah
Terlibat Kasus Bullying, Naeun Eks
APRIL Gabung dengan Agensi Park Min
Young: 28 April 2022).

(18) Beijing menutup beberapa sekolah dan
rumah untuk menggelar tes Covid-19
massal bagi 22 juta penduduk. Tes
massal  tersebut bertujuan  untuk
menghindari lockdown seperti yang

tejadi di Kota Shanghai (Update Corona
29 April: Harian Indonesia Menurun
Malaysia Cabut Pembatasan: 29 April
2022).

(19) Pemerintah telah mendata para penerima

BLT minyak goreng tersebut, yakni 20,5
juta untuk keluarga penerima BPNT dan
PKH, kemudian sebanyak 2,5 juta untuk
para PKL (BLT Minyak Goreng Rp
300.000 Cair April 2022, Ini Caranya dan
Syarat Mendapatkannya: 4 April 2022).

Pada data (15) terdapat konjungsi
yang menandakan akibat (konsekutif)
yang termasuk konjungsi hasil karena
menggunakan kata sehingga. Data (16)
terdaoat konjungsi yang bermakna hasil
dengan kata sehingga. Sama halnya
dengan Amin (2018: 134) konjungsi
subordinatif bermakna hasil yang proses
pembetukannya Dberasal dari kata
dasar+afiks adalah sehingga (prefiks
se+KD: sehingga). Data (17) terdapat
konjungsi subordinatif yang bermakna
waktu yaitu sebelumnya. Sama halnya
dengan Amin (2018: 133) konjungsi
subordinatif bermakna waktu yang
proses pembetukannya berasal dari
afiks+kata dasar. Data (18) terdapat
konjungsi bermakna subordinatif tujuan
yaitu bertujuan. Sama halnya yang
ditemukan oleh Ardiansyah (2018: 216)
konjungsi subordinatif tujuan berisi
diantaranya agar, tujuannya, supaya, dan
biar. Data (19) terdapat konjungsi
koordinatif yaitu kemudian. Sama
halnya, yang ditemukan Ardiansyah
(2018: 214) konjungsi subordinatif yaitu
kata penghubung yang menghubungkan
dua klausa atau lebih yang memiliki
status sederajatnya dan, atau, tetapi, lalu,
kemudian.
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1.

(20) Fenomena belanja

(21) Pemerintah

(22) Warga

Hasil Analisis Kohesi Leksikal

Repetisi

Repetisi merupakan pengulangan satuan
bunyi berupa kata, frasa, atau kalimat
yang dianggap penting untuk memberi
tekanan (Puji, dkk., 2020: 81).

tahun ini  bisa
dikatakan lebih spesial. Fenomena
belanja dalam dua tahun sebelumnya
dapat dikatakan mati suri. (Harga Serba
Naik, Tidak Hanya Pangan: 19 April
2022).

sudah  mengumumkan
bahwa Ramadhan lebaran tahun ini akan
berlangsung tanpa pembatasan.
Pemerintah hanya menjadikan vaksin
booster sebagai salah satu syarat
perjalanan mudik lebaran (Harga Serba
Naik, Tidak Hanya Pangan: 19 April
2022).

mulai  berbondong-bondong
bernelanja aneka kebutuhan pada
Minggu terakhir menjelang lebaran.
Warga Dberbelanja aneka macam
kebutuhan (Harga Serba Naik, Tidak
Hanya Pangan: 19 April 2022).

(23) Penetapan Hari Solidaritas Asia Afrika

pertama kali pada tahun 2015 saat
peringatan 60 tahun Konferensi Asia-
Afrika (KAA). Penetapan Hari
Solidaritas Asia Afrika merupakan upaya
untuk mengkukuhkan solidaritas di
negara Asia dan Afrika (Hari Solidaritas
Asia Afrika 24 April 2022, Ini
Sejarahnya: 24 April 2022).

Pada data (20) terdapat
pengulangan kata yaitu fenomena. Data
(21) terdapat pengulangan kata yaitu
pemerintah. Data  (22) terdapat
pengulangan kata yaitu warga. Data (23)
terdapat  pengulangan  kata yaitu
penetapan. Data (20), (21), dan (23)

merupakan jenis repetisis ulangan penuh.
Repetisi ulangan penuh merupakan
mengulang satu fungsi dalam kalimat
secara penh tanpa pengurangan dan
perubahan bentuk (Pernando & Ade,
2017: 4). Penelitian ini relevan dengan
penelitian lzar, dkk (2019) tentang
Analisis Aspek Gramatikal dan Leksikal
pada Cerpen Ketek ljo Karya M. Fajar
Kusuma.

2. Sinonimi
(24) Pemerintah  mengizinkan

masyarakat
untuk mudi tahun ini, karena dinilai
pandemi Covid-19 telah membaik.
Meski begitu ada ketentuan atau
persyaratan yang harus dipenuhi
masyarakat agar dapat mudik atau pulang
kampung (Update Syarat Naik Kereta
Api Mulai 5 April 2022: 5 April 2022).

(25) Sebuah utas bernarasi driver ojek online

disebut membawa lari orderan iPad yang
dipesan  seorang  customer  dari
Tokopedia viral di media sosial.
Sementara itu, pelanggan masih dalam
kejaran pihak kepolisian (Tanggapan
Gojek Soal Drivernya yang Disebut
Bawa Kabur Orderan iPad dari
Tokopedia: 29 April 2022).

Pada data (24) terdapat hubungan
sinonimi jenis sinonim parsial antara kata
ketentuan dan persyaratan. Kata
ketentuan dan  persyaratan  saling
menggantikan pada kalimat yang sama.
Data (25) terdapat hubungan sinonimi
jenis sinonimi proposional antar kata
customer dan pelanggan yang mengacu
pada satu hal yang sama. Acuan customer
dan pelanggan merupaka n satu hal yang
sama Yyaitu orang yang membeli suatu
produk barang atau jasa dari suatu toko
maupun bisnis tertentu. Sinonimi parsial
adalah dua kata atau lebih yang makna
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sangat sama, sedangkan sinonimi
proposional adalah dua kata yang
bersinonim yang keduanya memiliki
perbedaan makna unsur leksikal
(Amalia, 2017: 8-9).

3. Antonimi
(26) Dalam koferensi pers, Perdana Menteru

Malaysia mengatakan, kebijkan ni
diambil setelah melihat beberapa
pertimbangan, seperti laju vaksinasi
nasioal yang sudah tinggi, tingkat rawat
inap rumabh sakit yang rendah dan faktor
risiko lain (Malaysia Transisi Masa
Endemi, Boleh Lepas Masker? : 1 April
2022).

(27)Setelah dua tahun melarang mudik

lebaran untuk mencegah penularan
Covid-19, pemerintah Kini
memperbolehkan mudik lebaran 2022
dengan aturan tertentu (Bakal Macet,
Jokowi Imbau Jangan Mudik pada 28-30
April: 19 April 2022).

(28) Akan tetapi, untuk yang berpergian lewat

penyeberangan  darat atau laut
menggunakan kapal feri tidak perlu
menunjukan hasil tes negatif Covid-19
(Update Corona22 April: Shanghai
Lockdwon, Harga Mi Instan Nyaris Rp 1
Juta: 22 April 2022).

Pada data (26) terdapat antonimi
jenis oposisi gradual yaitu kata tinggi
yang artinya sesuatu yang menunjukan
jauh jaraknya dari posisi sebelah bawah
dengan kata rendah yang menunjukan
tempat yang bawah. Data (27) terdapat
antonimi  jenis oposisi inversi yaitu
melarang yang berarti tindakan yang
tidak boleh dilakukan dengan kata
memperbolehkan yang artinya suatu
tindakan yang tidak dilarang. Data (28)
terdapat jenis antonimi gradual yaitu kata
darat yang artinya tempat yang bersifat

kering dengan kata laut yang artinya
tempat yang bersifat basah atau terdapat
air. Oposisi gradual adalah kelas ini
sebenarnya suatu penyimpangan dari
oposisi kembar, yaitu antar dua istilah
yang berlawanan masih  terdapat
sejumlah tingkatan antara, sedangkan
oposisi yang terdapat pasangan Kkata
(Pernando & Ade, 2017: 6).

4. Kolokasi
(29) Tren pertumbuhan kunjungan wisatawan

mancanegara (wisman) ke Indonesia
melalui pintu masuk berlanjut pada
April 2022 (Kunjungan Wisman ke RI
Capai 11.057 pada April 2022, Tertinggi
Sejak Pandemi: 28 April 2022).

Data (29) terdapat kohesi leksikal
kolokasi karena dua kata yang berada
pada bidang yang sama yaitu pintu masuk
yang memiliki hubungan dengan dunia
parawisata. Kolokasi (sanding kata)
adalah hubungan antarkata yang berada
pada lingkungan atau bidang yang sama
(Mawarti, 2017: 105).

Hiponimi

Hiponimi adalah hubungan antarkata
yang bermakna khusus (spesifik) dan
kata yang bermakna generik (umum)
(Mawarti, 2017: 105).

(30) Berdasarkan data Satuan Tugas (Satgas)

Penagnanan  Covid-19 pada Rbu
(12/4/2022) sore, penambahan kasus
harian infeksi Covid-19 di Indonesia
sebanyak 3.840 (Update Corona 11 April
2022: Jakarta Kembali Catat Kasus
Harian Tertinggi: 12 April 2022).

(31)Badai Matahari juga tercatat telah

menghancurkan 40 dari 49 satelit internet
Starlink mili k SpaceX pada awal tahun
ini.  Akibatnya, satelit perusahaan
ElonMusk itu jatuh dan terbakar di
atmosfer bumi  (Badai  Matahari

i &
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Diprediksi Akan Mengantam Bumi 14
April 2022, Apa Dampaknya?: 13 April
2022).

(32)Rincian tes hari, hanya 18.918 diambil

sampelnya menggunakan tes PCR, 252
orang  menggunakan  tes  cepat
molekuler (TCM) dan 64.830 orang
menggunakan tes swab antigen (Update
7 2022: Positivy Rate 11,61 Persen: 7
April 2022).

Data (30) terdapat hiponimi yang
bersifat khusus yaitu data dengan kasus
yang berhubungan erat dengan kegiatan
atau suatu project. Data (31) terdapat
hiponimi yang bersifat khusus yaitu
SpaceX dengan  ElonMusk yang
merupakan nama suatu perusahaan
satelit. Data (32) terdapat hiponimi yang
bersifat khusus yaitu tes PCR dengan tes
cepat molekuler (TCM) yang
berhubungan dengan jenis tes kesehatan
Covid-19.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis diatas
banyak ditemukan kohesi gramatikal dan
leksikal pada wacana berita Kompas
edisi bulan April 2022. Terdapat kohesi
gramatikal pada artikel ini yaitu
referensi persona, subtitusi,
demonstratif, komparatif, elipsis, dan
konjungsi. Sedangkan, pada kohesi
leksikal  yaitu repetisi,  sinonimi,
antonimi, kolokasi, dan hiponimi.

Total dari keseluruhan data yang
ditemukan berjumlah 32. Data kohesi
gramatikal berjumlah 19 data, dengan
rincian: referensi persona 3 data,
demonstratif 4 data, komparatif 1 data,
subtitusi 4 data, elipsis 2 data, dan
konjungsi 5 data. Sedangkan, data
kohesi leksikal berjumlah 13 data
dengan rincian: repetisi 4 data, sinonimi

2 data, antonimi 3 data, kolokasi 1 data,
dan hiponimi 3 data.
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